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Abstrak 
Penelitian ini fokus pada analisis sentimen mahasiswa terhadap perubahan kurikulum berbasis 

proyek di tingkat pendidikan tinggi yang menghilangkan kewajiban skripsi, Data sentimen diekspresikan 

melalui platform media sosial TikTok, dan algoritma Naïve Bayes digunakan untuk mengklasifikasikan 

sentimen menjadi positif atau negatif. Proses penelitian mencakup pengambilan data, pembersihan data, 

preprocessing data, pelabelan data, hingga klasifikasi menggunakan algoritma Naive Bayes. Penelitian ini 

melibatkan dua tahap pelabelan dalam 913 data: pelabelan pertama manual menghasilkan 510 sentimen 

positif dan 403 negatif, sementara pelabelan kedua otomatis dengan RapidMiner menghasilkan 415 

sentimen positif dan 498 negatif. Beberapa mahasiswa memberikan ulasan positif menganggap hal ini 

sebagai langkah inovatif untuk persiapan di dunia kerja. Meskipun beberapa merasa khawatir dengan 

tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas tanggapan positif terhadap 

kurikulum berbasis proyek, dengan nilai pelabelan manual mencapai accuracy 93.98%, precision 100%, 

recall 87.99%. Sedangkan pelabelan otomatis dengan Rapidminer memperoleh nilai accuracy 70.41%, 

precision 80.15%, recall 69.96%. 

 

Kata kunci: Analisis Sentimen, Algoritma Naïve Bayes, Skripsi, Proyek, TikTok. 
 

 

Abstract 
This research focuses on the sentiment analysis of students towards the project-based curriculum 

changes in higher education that eliminate the thesis requirement. Sentiment data are expressed through 

the TikTok sosial media platform, and the Naïve Bayes algorithm is employed to classify sentiments as 

positive or negative. The research process includes data collection, data cleaning, data preprocessing, data 

labeling, and classification using the Naive Bayes algorithm. The study involves two labeling stages with 

913 data points: the first manual labeling produces 510 positive sentiments and 403 negative sentiments, 

while the second automatic labeling with RapidMiner results in 415 positive sentiments and 498 negative 

sentiments. Some students provide positive reviews, considering it an innovative step for preparation in the 

professional world, although some express concerns about the higher level of difficulty. The research 

findings indicate a majority of positive responses to the project-based curriculum, with manual labeling 

achieving an accuracy of 93.98%, precision of 100%, and recall of 89.22%. Meanwhile, automatic labeling 

with RapidMiner obtains an accuracy of 70.41%, precision of 71.17%, and recall of 59.73%.  

 

Keywords: Sentiment Analysis, Algorithm Naïve Bayes, Thesis, Project, TikTok. 
  

 

1. Pendahuluan 

Perguruan tinggi adalah puncak dari tingkat Pendidikan formal dimana mahasiswa 

mempersiapkan dirinya sebelum memasuki dunia nyata. Mahasiswa akan diuji atas kemampuan dan 

kesiapannya melalui penyelesaian tugas sebagai persyaratan untuk meraih gelar sarjana berupa skripsi. 

Penulisan skripsi merupakan wujud nyata upaya mahasiswa menerapkan ilmu yang telah dipelajarinya 

selama di perguruan tinggi sebagai tanda dari integritas mereka [1].  

Perkembangan ilmu pengetahuan di era modern yang mengalami kemajuan sangat pesat, ilmu 

pengetahuan dan teknologi ini menghasilkan inovasi dan penemuan baru setiap harinya. Baru-baru ini 

muncul pemberitahuan mengenai perubahan mahasiswa S1/D4 tidak diwajibkan skripsi sebagai syarat 
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kelulusan tetapi prodi mahasiswa harus menerapkan kurikulum berbasis proyek/lainnya, Sesuai dengan 

aturan yang telah ditegaskan oleh Menteri Pendidikan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Permendikbudristek). Namun mahasiswa memiliki pandangan yang berbeda terhadap perubahan 

kurikulum ini, sebagian mahasiswa mungkin merasa senang dan mendukung perubahan kurikulum berbasis 

proyek, menjadikan peluang untuk mengembangkan dan mengaplikasikan pengetahuan secara langsung 

dalam situasi nyata, sementara mahasiswa yang lain mungkin merasa terbebani dengan perubahan ini 

merasa sulit beradaptasi dengan perubahan. Beberapa mahasiswa mungkin membuat sentimen pribadi 

mereka di media sosial dengan memberikan penilaian terhadap kurikulum berbasis proyek. 

Media sosial adalah Platform yang menyediakan dukungan bagi pengguna untuk bekerjasama 

dalam menciptakan konten yang dihasilkan oleh pengguna. Sudah ada banyak platform media sosial seperti 

Instagram, TikTok, Facebook, dan Twitter [2]. TikTok menjadi salah satu media sosial platform yang 

popular saat ini yang dibuat oleh Zhang Yiming pada bulan September 2016 [3]. Pengguna Platform media 

sosial TikTok semakin meningkat dan menjadi favorit di kalangan masyarakat. Tidak hanya digunakan oleh 

kalangan umum, tetapi juga dimanfaatkan oleh para pelajar sebagai alat untuk mengekspresikan diri, 

berbagi informasi, dan melibatkan diri dalam berbagai kegiatan [4]. Terdapat banyak fitur di dalam aplikasi 

TikTok seperti video, filter, dan kolom komentar. Kolom komentar ini menjadi tempat interaksi pengguna 

untuk berbagi pendapat, memberikan feedback, atau berkomunikasi dengan pengguna lain mengenai 

konten yang mereka tonton. 

Dalam penelitian ini banyaknya opini mahasiswa terhadap perubahan kurikulum berbasis proyek 

yang mereka tuangkan lewat media sosial melalui komentar pada TikTok maka, pengumpulan hasil data 

dari TikTok melalui cara crawling data. Hasil dari proses crawling data adalah kumpulan dokumen atau 

dataset yang dapat digunakan untuk analisis sentiment [5]. Analisis sentimen melibatkan pengelompokkan 

polaritas dalam suatu kalimat, dengan tujuan menentukan apakah kalimat atau opini tersebut mencerminkan 

aspek positif, negatif, atau bersifat netral [6]. Analisis sentimen atau opinion mining merujuk dalam ranah 

yang mencakup dalam pemrosesan bahasa alami, komputasi linguistik, dan text mining. Tujuan utamanya 

untuk menganalisis pendapat, sentimen, penilaian, sikap, serta emosi oleh seseorang, baik itu dalam 

berbicara maupun tulisan, terkait suatu topik, produk, layanan, organisasi, individu, atau aktivitas khusus 

[7]. Peneliti memanfaatkan metode Naïve Bayes sebagai algoritma yang sering digunakan dalam klasifikasi 

dokumen. Algoritma ini mempunyai nilai yang berpotensi baik dalam klasifikasi kecepatan dan akurasi 

yang tinggi [8]. Tujuan penggunaan algoritma ini untuk mencapai tingkat akurasi yang tinggi dalam 

menentukan apakah opini pada data TikTok bersifat negatif atau positif [9]. RapidMiner memberikan 

dukungan untuk mengambil keputusan yang lebih baik, dan memberikan solusi yang efektif dengan 

menerapkan berbagai algoritma serta prinsip data mining, analisis prediksi, text mining, dan data mining 

[10]. 

Pada penelitian sebelumnya yang membahas tentang analisis sentiment dengan judul penelitian 

"Algoritma Multinomial Naïve Bayes Untuk Klasifikasi Sentimen Pemerintah Terhadap Penanganan 

Covid-19 Menggunakan Data Twitter," hasil analisis sentiment menandakan hasil algoritma klasifikasi 

Multinomial Naïve Bayes berhasil mencapai tingkat accuracy sebesar 74 %, precision sebesar 74 % dan 

recall 74 %. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja algoritma Naïve Bayes cukup efektif pada saat mengolah 

data yang diambil dari opini Twitter [11]. Pada penelitian berikutnya yaitu penelitian yang sama oleh [12] 

berjudul “Naive Bayes dan Wordcloud untuk Analisis Sentimen Wisata Halal Pulau Lombok” Penelitian 

ini membahas analisis sentimen pariwisata halal di Pulau Lombok yang mencapai accuracy sebesar 74,75%, 

recall sebesar 75,45%, dan precision sebesar 97,84%. Visualisasi Wordcloud menunjukkan kata-kata yang 

paling kerap muncul, seperti "indah," "wisata," "pantai," "alam," "gunung," dan "masjid". 

Dengan hasil penelitian dilakukan diharapkan bahwa analisis sentimen yang diperoleh bisa 

bermanfaat dalam menilai atau mengevaluasi efektivitas Analisis Sentimen Kurikulum Berbasis Proyek 

dengan pendekatan Algoritma Naïve Bayes di Platform TikTok. Bertujuan untuk memberi wawasan 

penting tentang persepsi dan respons masyarakat terhadap kurikulum berbasis proyek. 

 

2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, memanfaatkan algoritma Naïve Bayes yang melibatkan beberapa tahapan 

dalam melakukan klasifikasi mengenai ulasan perubahan kurikulum berbasis proyek. Rangkaian langkah 

yang akan dijalankan dalam penelitian terdapat pada diagram yang disajikan di bawah ini. Diagram ini 

berperan sebagai alat bantu untuk memberikan pandangan yang lebih terinci dan terstruktur terkait dengan 

proses dan langkah-langkah yang akan diambil pada penelitian, memudahkan pemahaman serta pemetaan 

seluruh proses yang akan dijalankan dalam penelitian ini dapat dilihat seperti yang tergambar dibawah ini: 
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Gambar 1. Metode penelitian. 

 

2.1. Pengumpulan Data (Crawling Data) 

Pada tahap ini merupakan langkah awal dalam proses pengumpulan data opini mahasiswa terkait 

perubahan kurikulum berbasis proyek. Proses pengumpulan data dimulai dengan memanfaatkan platform 

TikTok, pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 2 November 2023, di mana langkah awalnya adalah 

melakukan login ke akun TikTok melalui situs web. Setelah berhasil login, selanjutnya adalah melakukan 

pencarian mengenai subjek yang akan diteliti. Kemudian pada halaman web TikTok melakukan scraping 

data komentar yang ada pada salah satu konten TikTok dengan menggunakan fitur inspect. Setelah itu 

masukan script javascript untuk penarikan data. Data yang berhasil diambil, berupa tabel akan disimpan 

dalam format file CSV. Selanjutnya data tersebut akan di proses melalui Rapid Miner untuk analisis lebih 

lanjut. Terlihat pada gambar 2 proses crawling data hingga menghasilkan file csv:  

 

 

Gambar 2. Proses Crawling Data. 

 

Setelah melakukan crawling data, diperoleh sebanyak 1243 data yang mencakup berbagai 

informasi penting terkait topik yang diteliti. Proses ini dilakukan dengan menarik data melalui komentar 

pada salah satu akun "Vokasia" yang membahas tentang perubahan kurikulum proyek. Berikut hasil file 

csv yang didapatkan pada proses crawling data terilhat pada gambar 3 dibawah ini:  

 

 

Gambar 3. Hasil Crawling Data. 

2.2. Pembersihan Data  

Setelah melakukan crawling data proses selanjutnya melakukan tahap awal dalam pemprosesan 

data yaitu preprocessing atau pembersihan data tujuannya untuk menghilangkan informasi yang tidak 

berhubungan, melakukan normalisasi serta menyiapkan data agar dapat diolah lebih lanjut [13]. 

 

 
Gambar 4. Proses Pembersihan Data. 
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Dalam proses pembersihan data yang bertujuan untuk menghilangkan simbol – simbol dan kalimat 

yang tidak bermakna agar kalimat menjadi bersih maka, penelitian ini menggunakan operator yang berada 

pada bagian subprocess yaitu operator Replace digunakan untuk menghilangkan mention username@, 

simbol – simbol, dan tanda baca. 

 
Gambar 5. Proses Replace. 

 

 

Tabel 1. Hasil Pembersihan. 

Sebelum Sesudah 

ayo pak d sah kan bkin tugas proyek lebih kreatif, kalau 

skripsi kdg dosen nya yg mmprsulit pak?????? 

ayo pak d sah kan bkin tugas proyek lebih kreatif, kalau 

skripsi kdg dosen nya yg mmprsulit pak 

@mele @Vina @Okta Fatah @windi bagus nggak sih “kita 

di beripeluang buat kuliah sambil kerja, memperbanyak 

sistem kerja lpgan dll. 

bagus nggak sih kita di beripeluang buat kuliah sambil 

kerja memperbanyak sistem kerja lpgan dll 

iya kaa, aku maba jadi tkut anjirr?????? iya kaa aku maba jadi tkut anjirr 

Akuntansi proyek ap yh? ngitung duit makin ghoib kh?? Akuntansi proyek ap yh ngitung duit makin ghoib kh 

 

 

2.3. Pelabelan Data 

Dari data yang diperoleh selama proses crawling berjumlah 1.243 data, dan setelah dataset 

menjalani tahap pembersihan dengan menghilangkan simbol-simbol yang tidak relevan, jumlah data yang 

tersisa adalah sebanyak 913 data. Proses selanjutnya adalah melakukan pelabelan data untuk menilai apakah 

sentimen tersebut mengarah positif atau negatif dengan membaginya menjadi dua kelompok. Dalam 

konteks ini, Peneliti akan melakukan perbandingan pada pelabelan data tersebut. Pertama, dataset akan 

dilabeli secara manual dengan jumlah 913 data. Pelabelan secara manual ini dilakukan oleh dua orang 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka dengan Program Studi Teknik Informatika. 

Selanjutnya peneliti akan menerapkan pelabelan secara otomatis dengan menggunakan tools RapidMiner 

pada dataset yang sama namun untuk melakukan pelabelan pada tahap otomatis ini diperlukan 100 data 

latih yang akan diberi label secara manual untuk melatih algoritma Naïve Bayes agar mampu melakukan 

pelabelan secara otomatis yang berjumlah 813 data. Tujuan dilakukannya pelabelan dengan dua cara ini 

adalah untuk membandingkan dan mengevaluasi hasil accuracy pelabelan dari kedua tahap berikut. Pada 

tabel 2 berikut proses pelabelan teks yang sudah memliki sentimen positif dan negatif secara manual: 

 

Tabel 2. Pelabelan Mandiri Data Latih. 

Variable Sentimen 

ayo pak d sah kan bkin tugas proyek lebih kreatif, kalau skripsi kdg dosen 

nya yg mmprsulit pak 

Positif 

bagus nggak sih kita di beripeluang buat kuliah sambil kerja memperbanyak 

sistem kerja lpgan dll 

Positif 

iya kaa aku maba jadi tkut anjirr Negatif 

Akuntansi proyek ap yh ngitung duit makin ghoib kh Negatif 

 

Setelah menyelesaikan Langkah pelabelan mandiri, Langkah selanjutnya adalah melakukan 

analisis sentiment secara otomatis menggunakan RapidMiner pada data yang masih belum memiliki label 

813 data uji.  

 
Gambar 6. Model Pemberian Sentimen Analisis Dengan Naïve Bayes. 
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Pada gambar 6 ini, model klasifikasi digunakan untuk membedakan apakah sentimen pada data 

yang belum diberi label secara mandiri memiliki nilai positif atau negatif. Setelah model Naïve Bayes ini 

berhasil mengidentifikasi polaritas sentimen, peneliti akan menyimpannya ke dalam operator store. Setelah 

itu operator store model dan store data latih akan digunakan untuk proses selanjutnya. Pada tahap ini 

terdapat operator Process Document FromData yang didalam operator tersebut melakukan beberapa 

tahapan proses Tokenize, Transform Cases, Stopword Removal, dan juga Filter Tokens. 

 

 
Gambar 7. Tokenization, Transform Cases, Filter Stopword, Filter Tokens. 

 

2.3.1. Tokenization 

Proses untuk memisahkan satu kata dengan kata lainnya dari suatu kalimat. Setiap kata akan 

terpisah menjadi satu atribut tersendiri [14]. Proses tokenisasi ini mempermudah analisis teks dan 

pengolahan bahasa alami, karena teks yang telah dipecah menjadi token-token dapat diolah secara lebih 

terstruktur.  

 

2.3.2. Transform Cases  

Operator yang sering digunakan untuk mengubah huruf kapital atau huruf kecil. Sedangkan pada 

penelitian ini transform cases digunakan pada parameters lower case yang dapat mengubah huruf besar 

menjadi huruf kecil.  

 

2.3.3. Filter Stopword 

Fungsi dari operator ini untuk menghilangkan kata-kata yang bukan mempunyai makna relavan 

dalam analisis sentimen seperti: yang, di, adalah, dan lain-lain [15]. Proses ini melibatkan pemilihan kata-

kata yang tidak memiliki makna atau tidak baku dalam suatu tweet, sehingga kata-kata tersebut tidak 

digunakan, dengan tujuan membuat tweet menjadi lebih bersih dan teratur [16].  

 

2.3.4. Filter Token by length 

Proses operator ini berfungsi untuk menyaring jumlah karakter minimal dan maksimal dari kata 

yang diambil dalam penelitian, sehingga mengurangi kata-kata yang kurang relevan.  

 

Tahap selanjutnya model sentimen yang telah dibuat dengan metode Naïve Bayes di atas akan 

diterapkan pada data yang belum memiliki label sentimen. Dan akan diproses pelabelan secara otomatis 

menggunakan RapidMiner. 

         

Gambar 8. Pemberian Label Otomatis. 

 

Pada data latih dan data uji memiliki atribut yang berbeda, oleh karena itu, perlu menyamakan 

atribut pada kedua set data tersebut dengan melakukan penggabungan (union) dari kedua dataset dan 

melakukan proses filter examples untuk menghilangkan data latih yang tidak sesuai, selanjutnya ketika 

peneliti ingin mengintegrasikan data yang memiliki perbedaan atribut, terdapat atribut yang tidak lengkap 

atau kosong. oleh karena itu diperlukan operator menggantikan nilai yang hilang (missing values).  Setelah 

mengikuti proses pada gambar 8 pelabelan secara otomatis menggunakan RapidMiner maka akan 

menghasilkan data yang sudah diberi label dan proses pelabelan telah selesai. 
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Gambar 9. Hasil Label Otomatis. 

 

2.4. Penerapan Algoritma  

Dataset yang telah melewati tahap pembersihan data dan pembagian pelabelan pada kedua tahap 

pelabelan, yaitu pelabelan manual dan pelabelan otomatis menggunakan tools RapidMiner akan diproses 

melalui perhitungan algoritma Naïve Bayes. Salah satu algoritma yang umum diterapkan adalah Algoritma 

Naïve Bayes untuk melakukan klasifikasi menentukan label pada ulasan sentimen, dengan tujuan 

mengidentifikasi apakah ulasan tersebut mengandung makna positif atau negatif [17]. 

 

2.5. Pengujian dan Evaluasi  

Setelah melalui proses pembersihan data dan pelabelan menggunakan dua pendekatan, langkah 

berikutnya adalah menguji akurasi data pada klasifikasi melalui pemanfaatan metode Naïve Bayes. 

Accuracy, precission, dan recall dihitung dengan menggunakan teknik confusion matrix. Teknik confusion 

matrix terdiri dari : True Positive (TP), True Negative (TN), False Positive (FP), dan False Negative (FN). 

Nilai-nilai tersebut dapat dihitung dengan memperhatikan confusion matrix yang terdapat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 3. Confusion Matrix. 

Actual Predicted 

Positif        Negatif 

Positif TP      FN 

Negatif FP       TN 

Keterangan:  

TP  = True Positive terprediksi positif benar 

FP = False Positive terprediksi salah positif 

TN  = True Negative terprediksi benar negatif 

FN = False Negative terprediksi salah negatif 

 

Akurasi memberikan pemahaman tentang seberapa baik kinerja model berhasil dalam 

memprediksi data dengan tepat secara keseluruhan. Perhitungannya melibatkan pengelompokkan jumlah 

prediksi yang benar dibandingkan dengan total jumlah sampel [18]. 

           Accuracy =
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑁+𝐹𝑃+𝑇𝑁
 (1) 

 Precision adalah metrik yang mengukur sejauh mana model pengklasifikasi berhasil dalam 

memprediksi dengan benar jumlah data positif  dari seluruh data yang diprediksi sebagai kelas positif [19].  

 

 Precision = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 (2) 
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Recall adalah metrik yang mengukur sejauh mana sistem berhasil mengukur kemampuan model 

yang relavan untuk mengidentifikasi secara benar semua contoh positif dalam kumpulan data [20]. 

 

 Recall =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 (3) 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini, dilakukan penelitian dan beberapa pengujian. Proses analisis sentimen 

menggunakan algortima naïve bayes pada data yang telah terkumpul. Algoritma ini digunakan untuk 

mengklasifikasikan sentimen dari kalimat-kalimat yang terdapat dalam penelitian. Setelah itu, dilakukan 

perhitungan untuk menentukan nilai akurasi, presisi, dan recall dengan menggunakan confusion matrix 

dalam perhitungan tersebut. Confusion matrix memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi sejauh mana 

peforma model dalam mengklasifikasikan sentimen positif dan negatif.  

Evaluasi lebih lanjut terhadap akurasi, presisi, dan recall melalui confusion matrix juga 

memberikan pemahaman mendalam mengenai performa model tersebut dalam mengklasifikasikan 

sentimen secara tepat dan konsisten. Hasil dari pengujian ini dapat menjadi dasar untuk mengetahui 

keberhasilan algoritma yang digunakan dalam mencapai tujuan penelitian terkait analisis sentimen.  

 

3.1. Klasifikasi Algoritma Naïve Bayes 

Temuan dari penelitian dibahas dan diperbandingkan menggunakan temuan dari penelitian yang 

diacu, kemudian pada proses ini, setelah tahap pelabelan manual pada 913, data langkah berikutnya adalah 

klasifikasi menggunakan algoritma naïve bayes pada RapidMiner. Proses ini melibatkan pemrosesan data 

yang telah dilabeli untuk melatih model klasifikasi. 

 

Gambar 10. Klasifikasi Pada Pelabelan Manual. 

 

Tujuannya adalah untuk membangun model klasifikasi yang dapat menerapkan pola dari data latih 

ke data yang belum pernah dilihat sebelumnya, meningkatkan tingkat ketepatan prediksi untuk proses 

pengambilan keputusan, dan dapat menggunakan kemampuan analisis data untuk efektif mengelola 

informasi.  

Selain itu peneliti juga melakukan langkah klasifikasi algoritma naïve bayes pada data latih yang 

sudah diberi label semua data tersebut akan digunakan untuk pengujian data uji. Pengujian data uji 

dilakukan dengan menerapkan algoritma Naïve Bayes untuk mengidentifikasi dan memprediksi label atau 

kategori yang sesuai dengan setiap data uji. 

 

Gambar 11. Klasifikasi Pada Pelabelan Otomatis. 

Pada tahap ini menggunakan Operator Split Data yang berguna untuk memisahkan dataset 

menjadi dua bagian yang berperan penting dalam proses pembelajaran mesin. Pada bagian parameters 

membaginya menjadi 20% untuk data latih dan 80% untuk data uji dengan membandingkan rasio 20:80. 

kemudian dihubungkan dengan algoritma naive bayes bertujuan untuk mengklasifikasikan sentimen, dan 

dihubungkan juga dengan menggunakan union untuk menyamakan atribut pada kedua dataset. Selanjutnya 

evaluasi penerapan algoritma dilakukan dengan menggunakan operator Apply Model proses ini sebagai 

metode machine learning untuk menguji kinerja model dan memprediksi hasil berdasarkan data uji yang 

belum diberi label dan memanfaatkan operator performance dalam mengevaluasi kinerja model yang telah 

dibuat, membantu dalam memahami sejauh mana model tersebut efektif dalam memprediksi data.  
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3.2. Visualisasi Hasil Pelabelan 

Pada gambar 11 hasil penelitian ini mengungkap bahwa mayoritas tanggapan masyarakat adalah 

positif, dengan data positif mencapai 510 total tanggapan, sementara tanggapan negatif hanya mencapai 

403. Dari data ini, dapat disarankan bahwa hasil klasifikasi pada tahap pelabelan secara manual 

menunjukkan adanya dominasi ulasan dengan sentimen positif dari pada sentimen negatif dalam persepsi 

masyarakat.   

 

Gambar 12. Visualisasi Hasil Pelabelan Manual. 

Kemudian pada gambar 13 dari hasil penelitian dibawah ini, terungkap bahwa mayoritas 

tanggapan masyarakat bersifat positif, dengan data positif mencapai 415 total tanggapan, sementara 

tanggapan negatif hanya mencapai 498. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa klasifikasi pada tahap 

pelabelan secara otomatis menggunakan RapidMiner menunjukkan lebih banyak ulasan sentimen negatif. 

 

Gambar 13. Visualisasi Hasil Pelabelan Otomatis. 

 

3.3. Visualisasi Wordcould 

Visualisasi adalah teknik yang digunakan untuk menyederhanakan data dan menciptakan 

representasi visual dari data atau informasi [21]. Seperti yang terlihat dalam gambar 12, terdapat sebuah 

visualisasi berupa wordcloud yang mengilustrasikan sentimen dari kalimat yang sering muncul dalam 

penelitian ini. Dalam wordcloud tersebut, terlihat bahwa kata-kata tertentu dipertegas dengan ukuran yang 

lebih besar, menciptakan efek visual di mana kata-kata yang sering muncul memiliki tampilan yang lebih 

dominan. Dari hasil wordcould ini kata yang sering muncul yaitu: skripsi dengan total kata yang muncul 

berjumlah 203 kali. 
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Gambar 14. Hasil Wordcould. 

 

3.4. Hasil Pengujian dan Evaluasi  

Selanjutnya dalam proses evaluasi, tujuannya adalah untuk memeriksa validitas hasil klasifikasi 

dengan menggunakan perhitungan confusion matrix berdasarkan penelitian terhadap sentiment Kurikulum 

Berbasis Proyek (Tidak Wajib Skripsi) yaitu dengan menghitung masing-masing dari dua tahap klasifikasi 

pada pelabelan data yang sudah dilakukan di atas. 

 

    Tabel 4. Nilai Confusion Matrix. 

Model TP FP TN FN 

Manual 403 0 455 55 

Otomatis 319 79 195 137 

 

Berikut merupakan perhitungan confusion matrix pada hasil pelabelan manual:  

Perhitungan Accuracy  

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑁+𝐹𝑃+𝑇𝑁
 =  

403+455

403+55+0+455 
 = 

858

913
 = 0,93975 

Accuracy = 0,93975 atau 93.98% 

Perhitungan Precision 

Precision = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 = 

403

403+0
 = 1 

Precision = 1 atau 100 % 

Perhitungan Recall  

Recall = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 = 

403

403+55 
 = 

403

458
 = 0,87991 

Recall = 0,87991 atau 87.99% 

Berikut merupakan perhitungan confusion matrix pada hasil pelabelan yang dilakukan secara otomatis 

menggunakan RapidMiner: 
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Perhitungan Accuracy  

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑁+𝐹𝑃+𝑇𝑁
 =  

319+195

319+137+79+195 
 = 

514

730
  = 0,7041 

Accuracy = 0,7041 atau 70.41 % 

Perhitungan Precision 

Precision = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 = 

319

319+79 
 = 

319

398
 = 0,80150 

Precision = 0,80150 atau 80.15 % 

Perhitungan Recall  

Recall = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 = 

319

319+137 
 = 

319

456
 = 0,69956 

Recall = 0,69956 atau 69.96 % 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Klasifikasi Naïve Bayes. 

 

 

 

 

 

 

Hasil temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan dua metode pelabelan dalam 

analisis sentimen menghasilkan tingkat accuracy mencapai 93.98%, precision 100%, dan recall 87.99% 

pada proses pelabelan manual. Untuk memperjelas dan menemukan hasil yang lebih baik, peneliti 

melakukan perbandingan dengan hasil pelabelan otomatis menggunakan alat RapidMiner. Hasilnya 

menunjukkan bahwa pelabelan otomatis memiliki tingkat accuracy sebesar 70.41%, precision 80.15%, dan 

recall 69.96%. Perbandingan ini memberikan gambaran yang jelas tentang perbedaan kinerja antara 

pelabelan manual dan otomatis. Secara khusus, pelabelan manual mencapai hasil yang lebih tinggi dalam 

hal accuracy, precision dan recall, menunjukkan keunggulan model pelabelan secara manual dalam konteks 

analisis sentimen. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian terkait Sentimen Kurikulum Berbasis Proyek (Tidak 

Wajib Skripsi) di Platform TikTok, pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 2 November 2023, 

dengan mengumpulkan sekitar 1243 data. Setelah melalui proses pembersihan dan preprocessing data 

jumlah data yang tersisa adalah sebanyak 913, Pada penelitian ini menerapkan dua metode dengan 

melakukan pelabelan manual dan pelabelan otomatis menggunakan RapidMiner kemudian diklasifikasikan 

menggunakan algoritma Naïve Bayes. Pada tahap pelabelan di mana pelabelan pertama dilakukan secara 

manual pada 913 data menghasilkan nilai accuracy 93.98%. Kemudian pada tahap kedua dilakukan dengan 

pelabelan otomatis dengan data latih sebanyak 100 data dan data uji 813 data menghasilkan nilai accuracy 

70.41%. Dapat diambil kesimpulan bahwa pada proses pelabelan manual ini memberikan landasan yang 

kuat bagi algoritma Naïve Bayes untuk melakukan klasifikasi dengan sangat tepat pada dataset yang telah 

diberi label secara manual. Sementara itu, pada tahap pelabelan otomatis, Meskipun accuracy 70.41 % 

dianggap cukup baik, penelitian ini terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja model, seperti 

kualitas data latih dan data uji. Kesimpulannya ini memberikan pemahaman bahwa pelabelan otomatis 

dapat memberikan hasil yang baik, tetapi perlu memperhatikan dan meningkatkan kualitas data latih dan 

data uji untuk mencapai tingkat akurasi yang lebih tinggi. Semakin banyak data yang diberi label secara 

Model Accuracy Precision Recall 

Manual 93.98% 100% 87.99% 

Otomatis 70.41% 80.15% 69.96% 
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manual, semakin tinggi tingkat akurasi Naïve Bayes dalam memberikan label otomatis. Proses ini bertujuan 

memberikan pelatihan kepada algoritma Naïve Bayes untuk dapat melakukan pelabelan otomatis dan 

mencapai tingkat akurasi yang tinggi. Saran pada penelitian berikutnya untuk dapat mempertimbangkan 

akurasi evaluasi atau membandingkan hasil dengan metode klasifikasi lainnya selain Naïve Bayes. 
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